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Pemko Surati Kemendag

Sambungan dari hal 9

Sebelumnya, Bank Indone.
sia (BI) Kantor Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau
sangat mendukung rencana
Pemko Batam menyurati Ke-
mendag agar kran impor be-
ras di Batam dibuka. Sebab
impor dinilai salah satu so-
lusi tepat dan cepat untuk
mengatasi kekurangan stok
beras di Batam.

“lya, impor beras itu salah
satu solusi,” ujar Kepala BI
Kantor Perwakilan Provinsi
Kepri Gusti Raizal Eka Putra
kepada Batam Pos di Hotel
Harris Resort Batamcentre,
Rabu (28/2) lalu.

Pedagang Kesulitan

Jual Beras

Sejumlah pedagang beras
di pasar tradisional di Batam
mengaku kesulitan menjual
beras. Hal itu, lantaran harga
beras yang sangat mahal dan
membuat warga enggan meim-
beli beras dalam jumlah ba-
nyak. “Akhir-akhir ini sepi
pembeli,” ujar Rahmatio, pe-

dagang Pasar Fanindo, Ba-

. AL FUAR AR TRAT AN FOS

Zarefriadi

tuaji kemarin.

Dia mengatakan, akibat ma-
halnya harga beras sekarang,
warga yang biasa membeli
dalam jumlah banyak beralih
dan hanya bisa membeli per
kilogram (kg) saja. Harga be-
ras kiloan dijual di kisaran Rp
12 ribu hingga Rp 13 ribu per
kg. "Paling tingg warga beli
lima kilo saja,” sebutnya.

Harga beras selama dua bu-
lan belakangan ini sangat tidak
terkendali. Saat ini beras pre-

mium dipasarkan harganya
Hp 300 ribu per karung (isi 25
kg). Sementara harga beras
di bawah Rp 200 ribu dan Rp
100 ribu sudah tidak ada lagl.
*Kecuali beras Bulog harganya
masih Kp 8.000 per kilonya,”
ucapnya.

Beras Bulog yang dijual itu-
pun memiliki kualitas cukup
rendah. Namun karena kon-
disi ekonomi warga yang tidak
mampu, banyak yang tidak
mempersoalkannya. "Karena
kebutuhan pokok, mereka
tetap beli,” jelasnya.

Pedagang lainnya, Sulaiman
mengaku karena kenaikan
harga beras yang sangat ting-
gi, tak jarang ia dan pembeli
terlibat cekcok mulut. "Ba-
nyak yang ngeluh, nanya ini
itu, kenapa mahal sekali,” ujar
Sulaiman menirukan pem-
beli.

Untuk itu, ia meminta ke-
pada pemerintah untuk se-
gera mengatasi persoalan
tersebut, sebab jika berlarut-
larut harga baras akan sema-

kin mahal. " Pasokan beras pun
terbatas,” jelas pedagang di
Pasar Sagulung ini.(une/adi)
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Gelap Gulita, Warga
Minta Penerangan Jalan

SEIBEDUK (BP) - Mulusnya
Jalan S Parman jalur baru, ya-
kni mulai dari Pintu Empat
hingga di depan Perumahan
Nusa Indah Seibeduk belum
diimbangi dengan keselamatan
pengendara, hal itu lantaran
minimnya penerangan yang
ada di ruas jalan tersebut.

Karena kondisi itu, pengen-
dara pun harus melintas
dengan kondisi gelap gulita
saat malam hari. Padahal ja-
lan yang baru selesai dibangun
dua bulan yang lalu itu mer-
upakan akses yang banyak
dilalui pengendara. Minimnya
penerangan ini sudah banyak
dikeluhkan warga. Sumiati,
pekerja di PT Schneider di
Mukakuning mengaku cukup
was-was saat melintas. la pun
harus memelankan kendara-
annya agar jalan terlihat jelas.

"Maunya secepatnya di pa-
sang lampu penerangan,” ujar
warga Perumahan Puri Agung
Il'ini, Senin (26/2).

Dia mengatakan kondisi
gelap itu cukup membahayakan
pengendara, terlebih pengen-
dara suka melawan arus, "Ka-
dang ada pengendara yang

melawan arus dan lampu mo-
tornya mati,” katanya.

Keluhan serupa juga disam-
paikan Yunita, warga Peru-
mahan Bidaayu, Mangsang.
la meminta pemerintah untuk
secepatnya memasang lampu,
agar pengendara yang lewat
tidak lagi cemas karena gelap.

"Rawan kejahatan juga,”
ucapnya.

Selain penerangan jalan, ia
meminta Pemerintah Kota
Batam menyegerakan pema-
sangan marka jalan. Karena
ketiadaan marka membuat
lalulintas di jalan baru ini ke-
rap dilanggar.

Sebelumnya, Kepala Bidang
Jalan Dinas Bina Marga dan
Sumber Daya Air (DBM) SDA
Suratnn menguugkapkan,_
lur baru belum di kan
tahun 2018 ini. la menmhl
lampu jalan merupakan tugas
Pemko Batam pada jalanyang
dibangun oleh Pemerintah
Provinsi Kepri itu. "Tahun inji
belum, kamilakukan bertahap.
Masih tahap usulan semua,
mungiin diﬂﬂ&s’ﬂrkmzms

kata Suratno.(une)




Tiga Sekolah Masih Numpang

BATAMKOTA (BP) - Pening-
katan infrastruktur pendidikan
di Kota Batam, tergolong lam-
ban. Buktinya, sampai saat ini
masih ada sekolah yang men-
jalankan aktivitas belajar menga-
jar dengan menumpang ke
sekolah lain. Sedikitnya ada
tiga sekolah di Batam yang ma-
sih menghadapi permasalahan
tersebut, karena belum memi-

guru. Parahnya, dengan kon-
disi tersebut proses belajar
terpaksa dilakukan tiga shift.

Sementara SMP 56 Batam
juga terpaksa menumpang di
gedung SDN 010 Tiban Kam-
pung, sedangkan SMPN 57
menumpang di SDN 003 Pa-
tam Lestari.

“Informasi dari Disdik (Dinas
Pendidikan) Batam, rencana

dengan SD 002. Lahan itw
awalnya diperuntukan untuk
Kantor Lurah Buliang, tapi
sekarang sudah memiliki
bangunan.

“PL-nya sudah ada. Mudah-
mudahan ini bisa segera di-
realisasikan,” tuturnya.

Anggota Komisi IV DPRD
Batam lainnya, Bobi Aleksan-
der Siregar menyebutkan,

liki gedung sekolah sendiri. pembangunan gedung SMP  perencanaan Pﬂmhﬂﬂﬁuﬂﬂﬂ
Ketiga sekolah tersebutada- 56 dan 57 sudah selesai pro- sekolah oleh Disdik harus ma-
lah Sekolah Dasar Negeri (SDN)  sesnya. Bahkan sudah diang-  tang. Jangan lagi ketika sekolah
008 Batuaji, Sekolah Menengah  garkan di tahun ini. Baik dibangun tapi lahannya tidak
Pertama Negeri (SMPN) 56 pembangunan gedung SMPN ada. Banyaknya sekolah me-
Batam di Sekupang, serta 56 dan 57 dianggarkan Rp 43 numpang di Batam saat inj,
SMPN 57 Batam juga berlo-  Miliar. Pembangunannya dila- katadia, idak lepas dari peren-
kasi di Sekupang. kukan secarabertahap; terang-  canaan amburadul tersebut,
“Selama beberapa tahun nya. sehingga yang menjadi dikor-
terakhir ini, ketiga sekolah Riky juga berharap agar ang- bankan adalah siswa.

tersebut terpaksa menjalankan

garan vang sudah disetujul
proses belajar mengajar dengan

“Artingya Disdik jangan nelkat
tersebut segera direalisasikan

{buka sekoiah bana). Adaasa

nump lahlain untukpemb nansekolah. lan masyarakat, langsung
1ab - bangu- “Jang pe a HIIE“ buka sekolah, tapi lahannya
o eokolah sendiri” kata na = belum jelas” -
 anggota Komisi PRD Dia melihat selama ini Dis-
dik hanya menerima bersih
sa]a. Baru ketika ada perma-
- salahan seperti ini menjadi
pusing mencari lahan sekolah.
pangdi Harusnya di pertegas dl.:llu
ii. 008 memimjam agar lahan itu, baru direkomenda-
mﬁhﬂ di SDN 002  kang Kantor Lurah Buliang, sikan. Kalau ;;fm;gﬁ
Batuaji. Dua lokal dijadikan tepatnya berbatasan dengan terhaltk.h?kne hen a ~
kelas untuk kegiatan belajar  RT 06 dan RT 07 RW 22, Puri dulu unt melr:h angunmsa
mengajar, sedangkan satu Buana Indah. Lahan ini dini- kolah, dimana lahannya
lai cocok karena berdekatan  belakangan, jelas Bobi.(rng)

ruangan lagi untuk majelis

-
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Rp 3,9 Miliar untuk
Pelabuhan dan Speedboat

ADIANSYAH, Batamkota

BATAM mendapat Dana
Alokasi Khusus (DAK) Afir-
masi dengan total anggaran
sekitar Rp 3,9 miliar, Dengan
anggaran ini, Pemko berencana
akan membangun pelabuhan
rakyat di Pulau Airsaga Rem-
pang dan pengadaan lima
speedboat untuk layanan an-
tarpulau.

“"Pelabuhan Rp 3,4 miliar dan

untuk speedboat-nya Rp 55[]

ta, neap Kepala Dinas P
hubungan (Dishab) Ba

o™ y |

Yusfa Hendri, Kamis (1/3).

la menyampaikan bahwa
proyek ini untuk mendukung
kegiatan harian dan ekonomi
masyarakat pulau. Kedua ke-
giatan pengadaan ini dalam
proses lelang. "Kami perkirakan
pelabuhan Mei sudah mulai
dikerjakan, sekarang proses
lelang. Begitupun pengadaan
speedboat-nya kami sedang
persiapkan juga,” paparya.

Soal pelahuhan, ia men-
g.itakan. sej ﬁn:-f atam yang

mun ia memahami pemban-
gunan harus dilakukan berta-
hap sesuai dengan jumlah
bantuan dari pemerintah pu-
sat. Mantan Kepala Dinas
Pariwisata ini menyebutkan
bahwa Pemko Batam berharap
dana pusat untuk pembangu-
nan pelabuhan pulau yakni
mengandalkan bantuan DAK.

"Sudah diajukan juga pelabu-
han untuk di Pulau Karas,
Nongsa dan Sekanak Raya.
Belak

(d i 4!:!_._1 I ‘*1_
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Tak hanya dua pelabuhan
ini, ada banyak titik kebutuhan
pelabuhan di pulau-pulau lain.
Untuk itu tahun ini pihaknya
akan menggelar kajian kebu-
tuhan pelabuhan, kegiatan
ini diiringi dengan kajian ke-
butuhan Jembatan
gan Orang (JPO) se Batum
Selain infrastruktur pelabuhan,
armada angkutan kini juga
sudah mulai tersedia, di 1aul
kini tersedia satu kapal, enam

| 1] AENCEENMLL (e LA T TNl T
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"Daerah kita ini kan kepu-
lauan, perlu koneksi antarpulau,
pelabuhan itu kalau di darat
ibarat haltenya,” ucap dia.

Tak hanya pelabuhan untuk
mendukung kegiatan meng-
gunakan dmmy:mg sama, tahun
Lﬂllil'lti:hlﬁa Putri untuk mendukung

"Balai Wilayah Sungai
Ke-
menPUPR sedang menimbun
pasir sekaligus akses jalan di

ir IPlﬂiﬂl itu, pelabuhannaya
. rwﬁ pac

h tahun laly,” pungkas-



Penundaan Perda Pajak
Bisa lewat Diskresi

BATAMKOTA (BP) - Ang-
gota Komisi I DPRD Kota
Batam Uba Ingan Sigalingging
menilai, secara teknis Pera-
turan Daerah (Perda) Nomor
7 Tahun 2017 tentang Pajak
wajib dijalankan. Namun be-
gitu ada diskresi, yaitu kepu-
tusan atau tindakan yang
ditetapkan pejabat pemerin-
tahan untuk mengatasi per-
soalan secara konkret.

Keputusan ini terkait pera-
turan undang-undang yang
memberikan pilihan, tidak
mengatur, tidak lengkap atau
tidak jelas. “Kalau misalnya mau
ditunda harus lewat diskresi.
Tapi alasannya pun harusjelas,”
kata Uba, Kamis (1/3).

Menurut dia, menggunakan
diskresi sesuai dengan tujuan-
nya merupakan salah satu hak
vang dimiliki pejabat pemerin-
tahan dalam mengambil ke-
putusan atau tindakan. Peja-
bat pemerintahan yang mela-
kukan diskresi di sini adalah
unsur yang melaksanakan
fungsi pemerintahan, seper-
ti Wali Kota. “Intinya ada atu-
ran hukum yang menjadi
dasar dari pelaksanaan di la-
pangan,” tuturnya.
Perda Nomor 7 Tahm'l 2017
tentang Pajak Daerah sendiri

merupakan produk bersama
DPRD dan Pemko Batam. DPRD
dan Pemko menyetujui kenai-
kan pajak daerah karena me-
lihat geliat pajak yang masuk

ke kas daerah tak sebanding

dengan potensi sebenarnya.

Selain itu, kenaikan pajak
hanya prioritas di sektor hi-
buran seperti pajak diskotek,
panti pijat, spa, pajak permai-
nan ketangkasan atau gelper,
pajak bowling, reklame rokok,
dan parkir. “Yang naik sifatnya
insedentil atau tidak berhu-
bungan langsung dengan
masyarakat. Kalau restoran,
hotel atau yang lain kan tak
naik,” sebutnya.

Uba mencontohnya, ketika
orang ingin spa, massage atau
ke diskotek sifatnya hanya
hiburan dan kesenangan.
“Jadi jangan dibilang ketika
pajak naik, ekonomi makin
sulit. Bisa dibedakan dengan
kenaikan tarif listrik kemarin,
yang memang berdampak
langsung kepada seluruh ma-
syarakat. Kalau ini kan tak
semua orang ke tempat hibu-
ran,” jelasnya.

Selain itu, semangat menai-
kan pajak hiburan untuk me-
maksimalkan pendapatan
daerah. “Dan kenaikan pajak

hiburan ini lazim dilakukan
di semua daerah,” tambahnya.

Uba juga menyoroti apa yang
disampaikan Kamar Dagang
dan Industri Indonesia (Kadin)
Batam. Menurutnya, kenapa
pada saat listrik naik Kadin
Batam tidak minta ditinjau
kembali. Sementara ketika
pemerintah menaikan pajak
hiburan ia berteriak seakan-
akan kenaikan pajak tersebut
berdampak kepada pertum-
buhan ekonomi.

“Artinya jangan melihat se-
cara kacamata kuda saja. Se-
harusnya kalau memang
berdampak pada pertumbu-
han ekonomi, sebelum kenai-
kan tarif listrik lalu,” sesalnya.

Anggota Komisi Il DPRD Ba-
tam lainnya, Mulia Rindo
Purba mengatakan, perda yang
sudah diundangkan tidak bisa
ditunda penerapannya. Apal-
agi perda ini berhubungan
dengan APBD. Sehingga mau

tidak mau aturan yang ada di
perda wajib untuk dijalankan.

“Kita tahu ekonomi Batam
lemah. Tapi satu sisi Pemko
juga komit. Bukan berarti
ekonomi sulit, kita runda ke-
naikan pajak. Nanti ekonomi
bagus, naik lagi. Tak bisa be-

gitu,” tegasnya.(rng)



Gustian: Pengusaha
Antre Mau Buka THM '.

BATAMKOTA (BP) - Kabar banyaknya Tempat
Hiburan Malam (THM) di Batam seperti diskotek
yang tutup, dibantah Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-
TPSP) Batam Gustian Riau. "Memang ada yang
tutup total, itupun hanya satu saja. Sedangkan
 THM lainnya seperti kafe ataupun pujasera yang
* tutup itu sifatnya hanya sementara saja, kata
Gustian, kemarin.

Menurut dia, tutup sementara itu hanya menung-
gu sampai kondisi perekonomian di Batam kem-
bali pulih. Itupun, kata dia, jumlahnya tak ba-
nyak dan hanya beberapa saja. "Ada juga THM
seperti pujasera dan kafe yang tutup karena me-
reka lagi merelokasi tempatnya agar lebih bagus
lagi,” paparnya. '

Bahkan, sambung dia, meski kondisi perekono-
mian di Batam lesu namun masih banyak juga
pengusaha yang sudah antre mengajukan izin
membuka usaha THM di Batam. "Ada yang sudah
keluar izinnya, ada juga yang tunggu daftar antre,’
ujarnya.

Mayoritas, kata Gustian, pengusaha itu akan
membuka usaha seperti karaoke keluarga, kuliner
seperti pujasera serta kafe. "Artinya kan di Batam
ini masih ada harapan untuk bangkit,” ujar Gus-
tian. - :

Gustian mengatakan, pihaknya mengetahui hal
itu karena belum lama ini turun ke lapangan mela-
kukan pengawasan terhadap THM se-Batam.
Sekaligus, memanggil seluruh pemilik THM untuk
memastikan apakah benar kabar tentang banya-
knya THM di Batam menutup usahanya. "Mayo-
ritas pemilik THM mengeluhkan sepinya tingkat
pengunjung. Apalagi, cost pengeluaran operasio-
nal dengan pendapatan jauh timpang,’ paparnya.

Agar geliat THM kembali ramai di Batam dan
hidup lagi, Gustian akan memberikan kemudahan
kepada investor yang akan buka THM. "Kami akan
gencarkan sosialisasi. Seperti ke Kampung Bule.
THM di sana memang masih eksis buka, tapi me-

mang kondisinya lagi sepi,” ujarnya.(gas)
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Wali Kota Minta Bantuan Kementerian

Lanjutkan Pembangu

YULITAVIA, Sekupang

WALI Kota Batam Muham
mad Rudi mengusulkan ke
Larutan pembangunan Jalan
‘|1||iwm-|--.-,mu..L.mu.'I.uL‘u'Lu.p.m:.:
menuju Batuajl ke Kemente
rian Pekerjaan Limum clan
Perumahan Rakyat (Kemen
PUPR). Bahkan, Rudi menga
ku pernah menyampalkan
permintaan jtu kepada Men
teri PUPR, Basukl Hadimul

jono, "Kemarin saya jumpa
beliau dan saya sampalkan
soal falan ini (Sekupang-Ba:
raafi)” kata Rudi saat mem
huka Musrenbang <l Hotel
Vista Batam, Kamis (1/3).

la menyebutkan, jalan ter
sebut sebelumnya dibangun
aleh Provinsl Keprl, namun
cudah beberapa tahun Ll
idak ada kelanjutannya. In-
formast yang didapatkan,
jalan itu sudah dilimpahkan

ke negara sehingga menjad
tanggung jawab pemerintah
pusat. "Hesok (harl ind, reel)
beliau akan datang ke Batam,
Saya akan jemput langsung,’
sebut Rudl,

la berharap, pemerintah
pusat bisa membantu Pemerin:
tah Kota Batam dalam
membangun infrastrukiu,
rerutama jalan. Jika jalannys
sudah lebar dan bagus, ini
akan menjadi salah satu fak-

nan Jalan Sekupang-Batuaji

vor dalam memajukan dunia
pariwisata.

*Dua tahun kami membmpin,
banyak hal positil yang sudah
dirasakan masyarakat karena
pembangunan yang kami la-
kukan,” tambah mantan ang-
gota DPRD Batam ini.

Selain jalan Sekupang menu-
ju Bawiajl, Rudi juga beren:
cana melakukan pelebaran
jalan darl arah Batameenter
menuju Simpang Mukakuning,

tabin depan, Pelebaran ini
dilakukan karena tingkat ke-
macetan yang sudah cukup
parah akibat inggloya mobi-
lsast kendaraan di jalur ter-
sebul.

“liu sudah macet sekali, ma-
kanya akan kami lebarkan
juga tapl yang dari Batameen-
ter menuju Mukakuning saja
dulu. Yah, bertahaplah,” ucap-

ny.
la menambahkian, rencanis
Pemko Batam untuk

membangun ring road atau
jalan lingkar darl Sekupang

menuju Jodoh, untuk saat ini
belum bisa terealisasi karena
berbagal kendala. "Ternyata
bangunnya enggak mudal,
jacli belwm jadi jalan tembus
fou” sebutnya,

Sebagal penggantinya, tahun
depan Pemko Batam men-
coba untuk menata jalan yang
ada di Tiban Princes, Sekupang.

“mantl kami akan tambah
lajurnya hingga menuju ke
arah laut. Semoga ini bisa
menjadi  awal untuk
membangun ring road nanti-
mya,” tutup Rudi ***
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Muhammad Rudi
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